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ABSTRAK 

 

Cuaca merupakan keadaan udara pada waktu dan tempat tertentu dengan jangka waktu 

singkat, dapat berubah-ubah dan tidak menentu. Stasiun cuaca otomatis dapat menjadi 

solusi untuk mengetahui cuaca tanpa harus berada di tempatnya. Stasiun cuaca ini 

digunakan untuk merekam parameter meteorologi dengan menggunakan jaringan IoT. 

Tidak kalah penting, pada stasiun cuaca juga dibutuhkan pelindung seperti casing yang 

berguna untuk melindungi komponen dari panas matahari, hujan, debu, maupun benturan. 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui bentuk design serta material yang tepat 

sesuai dengan fungsinya. Dengan menggunakan simulasi CFD untuk mendapatkan 

distribusi kecepatan maupun temperatur pada aliran. Simulasi ini menghasillkan 

temperatur 41,8°C pada komponen Arduino dan NodeMCU jika tanpa menggunakan fan. 

Sementara itu, jika dengan menggunakan fan akan menghasilkan temperatur 32,3°C pada 

komponen Arduino dan temperatur 37,9°C pada komponen NodeMCU. 

 

Kata kunci: Casing, Weather station, Material, CFD 

 

ABSTRACT 

 

Weather is the state of air at a certain time and place with a short period of time, can be 

changed and inarticulate. Automatic weather stations can be a solution to discover the 

weather without having to be in place. This weather station is used to record 

meteorological parameters using the IoT network. The most important, weather station 

needs protection such as casing that is beneficial for protecting components from the sun, 

rain, dust, and collisions. This study aims to determine the shape of the design and the right 

material according to its function. By using CFD simulation, we can get the distribution of 

velocity and temperature in the flow. The result of this simulation showing 41.8°C on the 

temperature of the Arduino and NodeMCU components without using a fan. Meanwhile, 

using a fan will get 32.3°C on the Arduino component temperature and 37.9°C on the 

NodeMCU component temperature. 

 

Keywords: Casing, Weather station, Material, CFD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Pada bab ini membahas tentang latar belakang pemilihan topik/judul, tujuan 

penelitian, manfaat yang akan di dapat, metode penyelesaian masalah, dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir.   

1.1 Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Indonesia terletak pada garis khatulistiwa sehingga memiliki iklim tropis 

yang membuat Indonesia mempunyai 2 musim yaitu musim hujan dan musim 

kemarau. Hal itu mengakibatkan pencahayaan matahari dan curah hujan di 

Indonesia sangat tinggi setiap tahunnya. ffHal ini yang memengaruhi kondisi 

sehingga menyebabkan cuaca menjadi tidak menentu.  

Pada umumnya, cuaca merupakan keadaan udara pada saat tertentu dan 

wilayah tertentu yang relatif sempit dan jangka waktu singkat [2]. Maka oleh 

sebab itu, cuaca dapat terjadi di suatu tempat dengan jangka waktu yang 

berbeda-beda. Cuaca yang berubah – ubah dan tidak menentu akan sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Kondisi cuaca juga sangat 

memberikan efek nyata pada segala kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh 

manusia.   

Demi mencapai target Indonesia Net Zero Emission pada tahun 2060, 

pemerintah terus berupaya dalam menggalakan potensi Energi Baru Terbarukan 

(EBT). Pemerintah Indonesia juga mulai menggalakkan implemetasi kendaraan 

bermotor listrik berbasis baterai. Untuk itu, pemerintah juga harus 

mempersiapkan pengembangan industri hulu ke hilir termasuk baterai EV, 

komponen, maupun EV charging station.   

Saat ini, kebanyakan EV charging station masih di-supply oleh PLN yang 

sekitar 66% pembangkit listrik masih dipasok dari bahan bakar fosil. Bahan 

bakar fosil ini menyumbang sekitar 60% emisi gas rumah kaca (GRK)  yang
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bertanggung jawab atas perubahan iklim [3]. Selain itu, bahan bakar fosil juga 

berkontribusi besar terhadap bertambahnya polusi serta hilangnya 

keanekaragaman hayati. Maka dari itu, langkah yang perlu diambil adalah 

dengan perubahan dari bahan bakar fosil menjadi energi terbarukan.   

Pengembangan EBT dalam bidang PLTS merupakan langkah awal dalam 

mengurangi penggunaan fosil. Dalam pengembangan energi surya, pemerintah 

melakukan kerja sama dengan berbagai pihak untuk mendorong penggunaan 

EBT dengan target 23% pada tahun 2025 mencapai 23%  [4]. Namun pada 

pemanfaatan PLTS antara kondisi cuaca dan efisiensi saling berkaitan. Efisiensi 

PLTS menjadi tidak optimal karena minimnya intensitas cahaya matahari yang 

terpapar [5]. Kelemahan tersebut dapat ditanggulangi dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi.  

Teknologi yang dapat dikembangkan saat ini untuk mengoptimalkan 

masalah cuaca adalah dengan membuat sistem perkiraan cuaca atau weather 

station. Untuk memudahkan mengetahui informasi perkiraan cuaca, maka 

dibuatlah sistem dengan memanfaatkan program IoT sebagai monitoring 

system. Hal ini dilakukan atas dasar pengoptimalisasian untuk mengetahui 

kondisi cuaca berbasis internet tanpa harus berada ditempatnya terlebih dahulu.  

Sistem perkiraan cuaca otomatis merupakan suatu instrumen yang 

mengukur dan merekam parameter meteorologi menggunaan sensor tanpa 

adanya campur tangan manusia. Parameter ini diukur dan dapat disimpan atau 

dapat juga dikirim ke lokasi yang jauh hanya dengan melalui tautan [6]. Agar 

penyimpanan data dapat lebih efektif dan dapat digunakan dari jarak jauh, maka 

diperlukan sistem data logger yang dapat dihubungkan dengan web server. 

Sistem data logger memanfaatkan perangkat berbasis mikrokontroler yang 

dapat membaca data analog maupun data digital lalu mencatatnya dan 

mengirimkan data dari jauh via web server. Media penyampaian informasi 

menggunakan jaringan internet dapat memakai teknologi Internet of Things [7].  

Penelitian mengenai sistem monitoring berbasis Internet of Things atau IoT 

diantaranya pernah dilakukan Rifki Nur Ilham. Studinya dilakukan untuk sistem 

monitoring jarak jauh PLTS di Politeknik Negeri Jakarta. Sistem monitoring ini 



 

 

dapat mengukur nilai tegangan, arus, suhu, intensitas cahaya serta kecepatan 

udara dan air. Selain itu, IoT yang digunakan untuk menyimpan semua data dari 

sensor sehingga pengguna dapat memantau data dari jarak jauh selama terdapat 

koneksi internet melalui platform Thinger.io atau juga dapat melalui aplikasi 

mobile thinger [8].  

Selain bagian hardware dan software, yang tidak kalah penting untuk 

diperhatikan dalam perencanaan pembuatan weather station adalah penggunaan 

casing sebagai pelindung komponen. Pemilihan bahan serta design casing juga 

harus direncakan secara tepat untuk meminimalisir dampak buruk yang akan 

terjadi. Beberapa faktor seperti pemilihan bahan baik dari segi keamanan 

maupun segi keenomisan perlu menjadi pertimbangan.  Selain itu juga butuh 

diperhatikan keamanan dari sisi casing, hardware maupun sensor untuk 

mengantisipasi adanya gaya yang mungkin akan dialami oleh casing dimasa 

yang akan datang seperti suhu, cuaca maupun benturan [9]. Pada sensor suhu 

dan kelembaban yang digunakan, sensor harus diletakan pada tempat yang 

berventilasi untuk melindungi sensor dari radiasi termal . Hal ini yang membuat 

penulis mendesain kanopi untuk menambahkan dari sisi keamanannya.  

Pada penelitian ini juga dilakukan simulasi distribusi panas. Simulasi 

dilakukan dengan menggunakan software Ansys Fluent. Simulasi ini 

melibatkan aliran fluida sehingga dengan teknologi Computational Fluid 

Dynamics (CFD) dapat digunakan untuk membantu permodelan distribusi 

aliran panas yang terjadi. Analisis CFD sebelumnya telah digunakan oleh 

Hablinur Al-Kindi, et al untuk menganalisis udara panas pada pengering [10] 

dan Angger Bagus Prasetiyo, et al untuk menganalisis perpindahan panas pada 

saluran pendingin [11].  

Teknologi CFD cocok digunakan karena dapat membantu mengetahui 

sebaran distribusi temperatur pada aliran di dalam casing. Selain itu, teknologi 

ini juga dapat mengetahui kecepatan dan arah secara visual yang terjadi pada 

aliran udaranya. CFD memiliki banyak kelebihan antara lain dapat memberikan 

pemahaman mendalam terhadap pengujian, dapat melakukan prediksi secara 

menyeluruh pada alat maupun sistem dengan boundary condition. Selain itu 



 

 

CFD juga membantu untuk menghemat waktu dan biaya. CFD juga memiliki 

kekurangan seperti kurang akurat akibat dari data input yang terlalu banyak 

diasumsikan, permodelan numerik yang kurang tepat hingga keterbatasan 

akurasi akibat keterbatasan kemampuan alat komputasi [12].  

Adapun tema utama pada penulisan tugas akhir ini terdiri dari 4 pokok sub 

judul, yaitu: 

1. Analisa Pemilihan Sensor dan Ketelitian pada Rancang Bangun 

Weather Station Sebagai Monitoring System Cuaca Area Politeknik 

Negeri Jakarta  

2. Analisa Sistem Monitoring Berbasis Internet of Things pada Rancang 

Bangun Weather Station di Politeknik Negeri Jakarta  

3. Rancang Bangun Casing IoT Weather Station dengan Analisis CFD 

4. Analisa Output Weather Station Terhadap Prediksi Cuaca dan 

Optimalisasi Penggunaan EBT Menggunakan Estimasi Fuzzy Logic 

Mamdani Platform Matlab  

Pada sub judul ini penulis membahas tentang design casing weather 

station serta pemilihan bahan dengan pertimbangan ketahanan material dan 

sisi ekonomis berdasarkan lokasi penempatan weather station serta analisis 

CFD aliran panas. 

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 Tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah: 

1. Mendapatkan bentuk design yang tepat untuk penerapan weather station 

berbasis IoT. 

2. Menentukan material yang tepat menurut sisi keamanan dan sisi ekonomis 

untuk weather station berbasis IoT. 

3. Mendapatkan hasil analisis distribusi panas pada casing weather station 

berbasis IoT. 

1.3 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Manfaat dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah: 



 

 

a. Menjadi Sumber tambahan pembelajaran bagi mahasiswa/i Program Studi 

Teknik Konversi Energi mengenai sistem kontrol, gambar perancangan 

teknik menggunakan inventor dan Energi Terbarukan 

b. Membantu serta menjadi solusi untuk pembuatan casing dengan 

mempertimbangkan bahan dan sisi ekonomis 

1.4 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir  

Metode penulisan laporan tugas akhir merupakan metode yang digunakan 

dalam menyusun laporan tugas akhir. Lagkah-langkah yang dilakukan pada 

penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Pengumpulan informasi sebagai referensi untuk menyempurnaan tugas 

akhir.  

2. Perencanaan Design Casing dan Pemilihan Material 

Pembuatan design casing dengan CAD dan melakukan pemilihan 

material yang sesuai untuk digunakan. 

3. Pembuatan Casing dan Proses Assembly serta Penempatan Komponen 

Tahap ini dilakukan proses produksi mulai dari bagian casing hingga 

dilakukan perakitan bagian serta penempatan komponen pada casing 

weather station. 

4. Pengambilan Data dan Simulasi CFD 

Melakukan pengambilan data aktual yang terjadi kemudian dilakukan 

uji coba menggunakan simulasi CFD. 

5. Analisa Data 

Setelah simulasi dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah dianalisa 

hasil dari simulasi tersebut.  

1.5 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Dalam penulisan tugas akhir yang telah dijalankan, terdapat 5 bab dengan 

sistematika penulisan tugas akhir secara umum terdiri dari:  

Bab I Pendahuluan  



 

 

Pada bab ini diuraikan latar belakang pemilihan topik/judul, tujuan penulisan tugas 

akhir, manfaat penulisan tugas akhir, metode penyelesaian masalah dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir.  

Bab II Tinjauan Pustaka  

Bab II (dua) merupakan bab tinjauan pustaka yang berguna untuk memaparkan 

dasar teori yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini. Landasan teori serta 

kajian literatur yang digunakan didapatkan dari jurnal, buku, serta informasi dari 

internet.  

Bab III Metodologi Pengerjaan Tugas Akhir   

Menguraikan tentang diagram alir pengerjaan tugas akhir, penjelasan langkah kerja 

hingga metode pemecahan masalah yang digunakan untuk merancang alat 

penelitian. 

Bab IV Pembahasan  

Menguraikan tentang tabel data hasil pengukuran yang dilakukan selama pengujian 

yang kemudian disajikan dalam bentuk grafik.  

Bab V Kesimpulan dan Saran  

Bab V (lima) merupakan bab terakhir dari penelitian tugas akhir yang akan 

dijalankan. Dalam bab terakhir merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari 

semua kegiatan tugas akhir ini. Kesimpulan yang disebutkan nantinya merupakan 

sebuah jawaban dari pertanyaan dan tujuan penelitan. Terdapat saran pada 

penelitian ini agar menggugah pembaca untuk melanjutkan dan memperdalam 

penelitian tugas akhir ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Casing weather station dirancang dengan dimensi 30 cm × 32 cm × 22 cm 

dan diberi rangka siku sehingga memiliki dimensi total 30 cm × 32 cm × 26 

cm. Casing tersebut memiliki tinggi 15 cm pada bagian depan dan 20 cm 

pada bagian belakang. Hal itu membuat sisi atap menjadi miring sehingga 

akan sesuai dengan fungsi yang diinginkan yaitu agar memudahkan air 

hujan untuk turun serta air hujan tidak akan menggenang pada sisi atap. 

Pada sisi depan dan sisi belakang juga diberikan ventilasi dengan kanopi 

sehingga akan memudahkan untuk pertukaran udara serta lebih aman jika 

terjadi hujan serta dibuatkan rangka besi sebagai support pada casing. 

2. Material dipilih berdasarkan pertimbangan dari sisi keamanan maupun sisi 

tekno-ekonomi serta ramah lingkungan. Dengan berbagai pertimbangan 

tersebut, dipilihlah Akrilik dan 3D Printing dengan bahan PLA sebagai 

material dari casing weather station. Masing-masing material memiliki 

tebal 5 mm yang dianggap sudah cukup kuat untuk menjadi pondasi. 

Material tersebut menggunakan warna putih agar membantu dalam 

mengurangi penyerapan panas karena menurut studi, warna putih dapat 

memantulkan cahaya hingga 86%. 

3. Pada simulasi tanpa meggunakan fan menghasilkan suhu komponen sebesar 

41,8oC sedangkan dengan menggunakan fan menghasilkan suhu 32,3oC 

untuk Arduino dan 37,9oC untuk NodeMCU. Hal tersebut diakibatkan 

karena fan memiliki pengaruh terhadap temperatur aliran udara. Selain itu, 

terdapat perbedaan pada suhu aktual yang disebabkan oleh faktor eksternal 

seperti panas matahari yang terserap pada casing maupun faktor internal 

seperti perbedaan komposisi material pada saat simulasi.  
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5.2 Saran 

1. Pastikan untuk membuat rancangan dan ukuran terlebih dahulu. Agar tidak 

menyulitkan pada saat menggambar CAD. Selain itu, membuat rancangan 

terlebih dahulu akan membuat pekerjaan tersusun rapi.  

2. Pada simulasi penelitian ini hanya menggunakan CFD dari data aliran panas 

pada komponennya saja karena keterbatasan pengetahuan penulis. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian lain dengan memperhitungkan kalor yang diserap 

pada casing agar hasilnya lebih akurat.  
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